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ABSTRAK 

Perkembangan infrastruktur perkotaan seperti pembangunan jalan, trotoar, dan area parkir di Kota 

Palembang meningkatkan luasan tutupan lahan kedap air yang berpotensi memicu genangan dan 

banjir serta menurunkan cadangan air tanah. Beton porous merupakan inovasi perkerasan ramah 

lingkungan yang mampu meloloskan air ke dalam tanah, namun memiliki kelemahan berupa 

kekuatan mekanis yang relatif rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penggunaan agregat buatan berbahan campuran limbah plastik Polyethylene Terephthalate (PET) 

dan abu terbang (fly ash) terhadap karakteristik kuat lentur dan laju infiltrasi beton porous. 

Komposisi agregat buatan dirancang dari 50% limbah plastik PET dan 50% fly ash. Variasi 

campuran beton porous yang diuji meliputi perbandingan agregat alam : agregat buatan sebesar 

100%:0% (BP-AB 0%), 50%:50% (BP-AB 50%), dan 0%:100% (BP-AB 100%). Pengujian 

dilakukan pada umur beton 28 hari menggunakan benda uji balok 15×15×60 cm untuk kuat lentur 

dan pelat 60×40×5 cm untuk laju infiltrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

agregat buatan menurunkan kuat lentur beton porous secara signifikan, yaitu dari 1,69 MPa (BP-AB 

0%) menjadi 1,42 MPa (BP-AB 50%) dan 1,07 MPa (BP-AB 100%). Sementara itu, laju infiltrasi 

tertinggi dicapai pada campuran BP-AB 50% sebesar 23,19 mm/detik meningkat 1,05% 

dibandingkan BP-AB 0%, sedangkan campuran BP-AB 100% mengalami penurunan laju infiltrasi 

menjadi 15,99 mm/detik menurun 30,33% lebih rendah dari BP-AB 0%. 

Kata Kunci : Beton Porous, Agregat Buatan, Plastik PET, Kuat Lentur, Laju Infiltrasi 
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ABSTRACT 

Urban infrastructure development, including the construction of roads, sidewalks, and parking areas 

in Palembang City, has increased the extent of impervious surfaces, which contributes to surface 

runoff, urban flooding, and reduced groundwater recharge. Porous concrete is an environmentally 

friendly pavement technology that facilitates water infiltration into the ground; however, its 

application is limited by its relatively low mechanical strength. This study aims to investigate the 

effect of artificial aggregates produced from a mixture of polyethylene terephthalate (PET) plastic 

waste and fly ash on the flexural strength and infiltration rate of porous concrete. The artificial 

aggregate was manufactured using a composition of 50% PET plastic waste and 50% fly ash. Three 

aggregate proportions were evaluated: 100% natural aggregate and 0% artificial aggregate (BP-

AB 0%), 50% natural aggregate and 50% artificial aggregate (BP-AB 50%), and 0% natural 

aggregate and 100% artificial aggregate (BP-AB 100%). Specimens were tested at 28 days using 

beam specimens measuring 15 × 15 × 60 cm for flexural strength and slab specimens measuring 60 

× 40 × 5 cm for infiltration rate. The results indicate that the incorporation of artificial aggregates 

significantly reduced the flexural strength of porous concrete, decreasing from 1.69 MPa (BP-AB 

0%) to 1.42 MPa (BP-AB 50%) and 1.07 MPa (BP-AB 100%). In contrast, the highest infiltration 

rate was achieved by the BP-AB 50% mixture at 23.19 mm/s, representing a 1.05% increase 

compared with BP-AB 0%. Meanwhile, the BP-AB 100% mixture exhibited a lower infiltration rate 

of 15.99 mm/s, representing a 30.33% decrease compared with BP-AB 0%. 

Keywords : Porous Concrete, Artificial Aggregate, PET Plastic, Flexural Strength, Infiltration Rate. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pembangunan infrastruktur dikawasan perkotaan mengalami 

peningkatan yang cukup besar dalam beberapa tahun terakhir, termasuk di kota 

Palembang kegiatan pembangunan jalan, trotoar, tempat parkir dan permukiman 

terus berlangsung untuk mendukung mobilitas masyarakat. Dalam mendukung 

pengembangan infrastruktur tersebut, beton merupakan salah satu material 

konstruksi yang paling sering digunakan karena memiliki kekuatan tekan yang 

tinggi, daya tahan yang baik, serta kemudahan saat pelaksanaan. Menurut SNI 

2847-2019, beton merupakan kombinasi dari semen portland atau jenis semen 

hidrolik lainnya, agregat halus, agregat kasar, serta air, yang mungkin juga 

mencakup bahan tambahan lainnya, yang digunakan untuk membentuk struktur 

padat. Namun penggunaan material beton pada bangunan jalan menyebabkan 

kurangnya penyerapan air kedalam tanah, apabila diaplikasikan pada lapangan 

terbuka. Akibatnya muka air tanah menurun dan akan menyebabkan banjir yang 

terjadi pada saat musim hujan. 

Untuk mengatasi masalah tersebut maka perkerasan berpori merupakan 

alternatif yang dapat dipertimbangkan sebagai material ramah lingkungan 

(Paganggi, W. R., et al, 2021). Beton porous (pervious concrete) atau beton perpori 

salah satu inovasi terbaru yang memiliki karakteristik khusus yang dirancang 

mempunyai rongga atau pori-pori yang saling terhubung. Karena terdapat pori-pori 

pada bagian beton, sehingga dapat dimanfaatkan untuk menyerap air yang mengalir 
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pada permukaan langsung ke dalam tanah (Anggraeni. N., et al, 2020). Akan tetapi 

dengan adanya pori-pori pada beton maka nilai kuat tekan dan lentur beton akan 

lebih rendah dari beton normal, jenis beton porous ini memiliki kemampuan 

meningkatkan infiltrasi dan mengurangi limpasan permukaan, sehingga cocok 

diterapkan pada beton non struktural yang dapat digunakan untuk trotoar, area 

parkir (Febriansyah et al., 2024). 

Di sisi lain, pertumbuhan penduduk, perkembangan industri dan konsumsi 

masyarakat turut meningkatkan jumlah limbah plastik. Salah satu jenis limbah 

plastik tersebut yaitu plastik Polyethylene Terephthalate (PET) yang banyak 

ditemukan. plastik Polyethylene Terephthalate merupakan salah satu jenis plastik 

yang umumnya digunakan sebagai bahan pembuatan botol minum ringan, seperti 

air mineral dan tempat makan tahan microwave karena memiliki ketahanan yang 

cukup baik terhadap perubahan suhu dan tidak mudah bereaksi dengan bahan 

pangan (Arwini, D. 2022). Plastik Polyethylene Terephthalate sendiri memiliki 

karakteristik kuat dan kaku, tahan terhadap bahan kimia dan suhu panas yang tinggi, 

daya serap uap yang rendah, dan tidak mudah rusak (Mujiarto, I. 2005). Sehingga 

plastik sulit terurai dan dihancurkan oleh mikroorganisme, bahkan sampah 

memerlukan waktu ratusan tahun bahkan ribuan tahun untuk terurai ke bumi (Gusty 

et al (2021). 

Selain limbah plastik, salah satu limbah industri yang cukup banyak adalah 

fly ash, merupakan sisa hasil pembakaran batu bara pada pembangkit listrik tenaga 

uap (PLTU) (Hasrullah at al, 2024). Fly ash dapat menimbulkan dampak negatif, 

seperti pencemaran udara akibat butirannya yang sangat halus. Saat ini, pengelolaan 
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fly ash masih terbatas pada pemanfaatan di area lahan kosong (Ani Firda at al, 

2021).  Pengelolaan limbah plastik dan fly ash yang kurang efektif dan kurangnya 

kesadaran masyarakat semakin memperburuk kondisi ini. 

Berdasarkan  penelitian (Astiah Amir et al (2024) dengan penambahan fly ash 

dan limbah plastik pada beton memiliki dampak positif bagi lingkungan hasil 

penelitian menunjukan bahwa kuat tekan dan kuat lentur maximum diperoleh pada 

campuran 15% fly ash dan serat botol plastik 1% memiliki kekuatan tekan 19,43 

Mpa. Hasil pengujian kuat tekan beton dilakukan pada saat beton berumur 28 hari, 

mutu hasil pengujian beton porous telah memenuhi nilai kuat tekan. Meskipun 

penelitian mengenai pemanfaatan plastik PET dan fly ash pada beton telah banyak 

dilakukan, penelitian yang menggunakan kedua material tersebut sebagai bahan 

penyusun agregat buatan pada beton porous masih terbatas, khususnya dalam 

mengkaji kuat lentur dan laju infiltrasi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui alternatif material ramah lingkungan yang berpotensi diterapkan 

pada konstruksi nonstruktural, seperti trotoar, area parkir, dan jalur pejalan kaki.  

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

penggunaan agregat buatan terhadap kuat lentur dan laju infiltrasi beton porous. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang  maka diambil salah satu rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh agregat berbahan plastik PET dan fly ash terhadap kuat 

lentur  beton porous? 



4 
 

 
 

2. Bagaimana pengaruh agregat berbahan plastik PET dan  fly ash terhadap laju 

infiltrasi beton porous? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan agregat buatan plastik PET dan 

fly ash terhadap kuat lentur beton porous. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan agregat buatan plastik PET dan fly 

ash terhadap laju infiltrasi beton porous. 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk mencegah terjadinya perluasan masalah, maka dalam penelitian ini 

digunakan beberapa pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Mutu rencana 17,5 Mpa. 

2. Bahan campuran pembuatan agregat yaitu Limbah plastik jenis pet dan fly 

ash yang digunakan dari PT. Pupuk Sriwijaya. 

3. Agregat yang digunakan pada campuran beton menggunakan perbandingan 

campuran antara agregat alam : agregat buatan: 0%:100%, 

50%:50%, 100%:0%. 

4. Agregat menggunakan gradasi seragam dengan ukuran maksimum 12,5 mm 

(lolos saringan No 1/2 inch) 

5. Agregat buatan yang menggunakan perbandingan 50:50 yaitu 50% limbah 

plastik PET dan 50% fly ash. 

6. Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian kuat lentur dan laju infiltrasi 

beton porous. 
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7. Benda uji yang digunakan untuk pengujian kuat lentur beton berbentuk balok 

ukuran 15x15x60 cm dan pengujian laju infiltrasi menggunakan plat 60x40x5 

cm. 

8. Pengujian beton porous dilakukan pada umur 28 hari. 

9. Standar pengujian material mengacu kepada American Standard Testing and 

Material (ASTM) dan Standar Nasional Indonesia (SNI). 

10. Pembuatan Job Mix Design (JMF) mengacu kepada American Concrete 

Institute (ACI) 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dibidang beton yaitu mengenai teknologi beton porous. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi untuk penggunaan 

plastik PET dan  fly ash sebagai bahan dalam campuran beton porous. 

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi untuk mengatasi 

permasalahan limbah plastik PET dan  fly ash. 

4. Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi untuk mengatasi 

permasalahan limpasan air dan banjir 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi pemikiran dan kerangka awal penelitian yang akan dilakukan. Bab 
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ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 

masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi kajian teori dari literatur atau bahan bacaan yang digunakan dalam 

penelitian ini, baik itu dari jurnal, buku, internet, makalah dan sumber bacaan 

lainnya. 

Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi penjabaran keseluruhan proses yang dilakukan selama 

pengumpulan data berlangsung sampai selesai. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan mengenai analisis data hasil penelitian yang disajikan dalam 

bentuk tabel, gambar, dan grafik. 

Bab V Penutup 

Bab ini mengenai kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan saran yang 

berguna untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

LAMPIRAN 

Bagian ini menyajikan informasi tambahan yang relevan untuk mendukung dan 

melengkapi hasil penelitian. 
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